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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja, budaya organisasi, dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan KUD Tani Makmur. Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif dengan 30 responden karyawan KUD Tani Makmur. Teknik pengumpulan menggunakan data primer dan 

sekunder. Teknik analisis data menggunakan linier berganda serta analisis statistik. Hasil penelitian ini bahwa 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Serta lingkungan kerja, budaya organisasi, dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan KUD Tani Makmur. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.   

 

Pendahuluan  

 

sumber daya manusia adalah individu 

sebagai penggerak dalam organisasi untuk 

terwujudnya suatu tujuan organisasi tersebut 

(Susan, 2019). Untuk itu, sumber daya 

manusia menjadi hal yang penting dalam 

suatu perusahaan. Sumber daya manusia 

yang sesuai dengan keahliannya dapat 

mewujudkan tujuan perusahaan. Dengan kata 

lain, keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mewujudkan tujuan salah satunya sangat 

bergantung pada kemampuan para karyawan. 

Sehingga perlu diingat pentingnya untuk 

mengoptimalkan tenaga kerja yang baik, 

berkualitas, dan kinerja karyawan yang 

produktif. Dengan begitu, perusahaan harus 

menciptakan suasana yang dapat mendorong  

kinerja karyawan untuk mengembangkan dan 

mengoptimalkan keahliannya dalam bekerja. 

Hal tersebut mengingatkan bahwa seberapa  
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baik kontribusi kinerja karyawan yang   

diberikan akan berperan penting dalam 

sebuah perusahaan. Menurut Afandi & Pandi 

(2018) kinerja karyawan adalah hasil kerja 

dari seorang pegawai untuk sebuah 

perusahaan berdasarkan keahlian dan 

tanggung jawab masing-masing sesuai 

hukum dan etika yang ada dalam mencapai 

sebuah tujuan perusahaan. Kinerja karyawan 

menjadi aspek  

penting dalam menjaga produktivitas 

perusahaan agar tetap stabil (Darmawan, 

2021). Setiap perusahaan harus 

memperhatikan hal-hal yang dapat 

memengaruhi perkembangan kinerja 

karyawan (Putra et al., 2019). Dengan 

demikian, kinerja karyawan sangat berperan 

penting dalam memajukan perusahaan. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
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kinerja karyawan, antara lainlingkungan 

kerja, budaya organisasi, dan motivasi kerja.   

Menurut Afandi & Pandi (2018), lingkungan 

kerja adalah apapun di sekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhinya dalam melakukan pekerjaan, 

misal dengan adanya fasilitas kantor yang 

aman dan lengkap. Menurut Wokas, et al., 

(2022) lingkungan kerja yang buruk dapat 

menurunkan kinerja karyawan. Sebaliknya, 

kondisi lingkungan kerja yang baik akan 

mempengaruhi kinerja karyawan sehingga 

memberikan semangat bekerja dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Dengan itu, 

karyawan tidak merasa stres dalam bekerja. 

Lingkungan kerja mempengaruhi semua hal 

secara fisik maupun non fisik (Wokas, et al., 

2022). Selain dukungan secara fisik maupun 

non fisik pada lingkungan kerja, karyawan 

juga memerlukan koordinasi aktivitas 

perilaku dalam sebuah organisasi untuk 

menjalankan tugas dengan lancar dan 

mencapai tujuan perusahaan (Utamy et 

al.,2022).  

Budaya organisasi juga merupakan aspek 

yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Budaya organisasi adalah arahan dalam 

pembentukan sikap dan perilaku karyawan 

suatu perusahaan (Rizal, 2021). Budaya 

organisasi berfungsi untuk mempersatukan 

visi perusahaan untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan (Ekayanti, 2022). Budaya 

organisasi memudahkan karyawan untuk 

mengetahui apa saja yang dapat dilakukan 

saat melakukan pekerjaan yang diberikan 

dengan baik (Anggara et al,. 2022). 

Sehingga, budaya organisasi sebagai tolak 

ukur karyawan berperilaku baik dalam 

perusahaan. Budaya organisasi dapat 

mempengaruhi bagaimana cara karyawan 

bertingkah laku dalam bekerja. Setiap 

perusahaan mempunyai berbagai karyawan 

yang berbeda-beda budaya, yang berasal dari 

banyak budaya. Kemampuan karyawan 

perusahaan dalam menciptakan budaya 

organisasi dapat mendorong kinerja 

karyawan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan (Oktavia & Fernos, 2023). 

Sehingga dalam sebuah perusahaan harus 

mempunyai suatu budaya yang akan ditaati 

oleh semua karyawan perusahaan. 

Motivasi adalah keinginan yang muncul 

untuk bersemangat, berinisiatif, berinspirasi, 

dan terdorong untuk melakukan aktivitas 

dengan baik yang muncul dari diri individu 

seseorang (Afandi & Pandi, 2018). Motivasi 

berfungsi sebagai pendorong penggerak 

emosi para pegawai dalam melakukan 

perilaku semangat bekerja dengan sepenuh 

hati yang dilakukan oleh karyawan untuk 

tercapainya tujuan perusahaan secara baik 

(Timoteus, 2020). Motivasi adalah salah satu 

faktor penting yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Penilaian suatu motivasi 

kinerja karyawan dapat dilihat dari tugas 

yang diberikan untuk karyawan dapat 

diselesaikan dengan baik dan mempengaruhi 

aspek kinerja organisasi (Gono, et al., 2021). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 

kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Adapun objek yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu Koperasi Unit Desa 

(KUD) Tani Makmur berlokasi di Mrisi, 

Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta 

dengan mempunyai beberapa bidang usaha, 

antara lain; Unit Waserda, Unit Simpan 

Pinjam (SP Harian, Tabur Puja), Unit PPOB, 

Unit Saprotan. Koperasi Unit Desa (KUD) 

Tani Makmur merupakan koperasi serba 

usaha yang mempunyai berbagai pelayanan 

meliputi jasa, perdagangan, produksi, dan 

jasa keuangan. KUD Tani Makmur berdiri 

pada tanggal 10 Juli 1973 oleh Hardjowijadi 

sebagai ketua 1, Sastro Endarto sebagai ketua 

2, Sumadi sebagai sekretaris, dan Kliwon 

Hadi Prabowo sebagai bendahara. 

Dalam upaya peningkatan kinerja karyawan 

KUD Tani Makmur memberikan sarana dan 

prasarana, seperti gedung dan peralatan 

teknologi. Tetapi teknologi yang disediakan 
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masih tidak mencukupi karena disalah satu 

unit KUD Tani Makmur masih bergantian 

menggunakan komputer tersebut untuk hal 

pekerjaan. Hal tersebut menyebabkan 

keterlambatan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Kurangnya koordinasi dalam 

organisasi. Serta mengakibatkan tidak 

adanya semangat dalam bekerja. Sehingga 

diperlukan peningkatan beberapa faktor 

diantara lain yaitu lingkungan kerja, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan KUD Tani Makmur.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka 

didapatkankan judul untuk penelitian yaitu 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya 

Organisasi, dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan yang akan dilakukan di 

Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Makmur 

berlokasi di Mrisi, Tirtonirmolo Kasihan 

Bantul Yogyakarta. 

 

Metode Penelitian  

 

Penelitian kuantitatif dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu 

lingkungan kerja, budaya organisasi dan 

motivasi kerja terhadap variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif adalah 

analasis yang digunakan untuk 

menggambarkan hasil penelitian dan bukan 

digunakan sebagai kesimpulan generasinya 

(Sugiyono, 2019). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semua karyawan 

KUD Tani Makmur sebanyak 30 karyawan 

yang terdiri dari pengurus dan karyawan 

dengan penyebaran kuesioner. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode sampel jenuh atau 

istilah lainnya adalah sensus. Metode sampel 

jenuh adalah teknik yang digunakan karena 

jumlah populasi dan sampel sama besar 

(Dumanauw, et al., 2018).  

Variabel pertama lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

karyawan pada saat bekerja dan yang dapat 

memengaruhi dirirnya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan, misalnya 

kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain 

(Marbun dan Jufriven, 2022). Menurut (Jerry, 

et al., 2012) dalam penelitian (Kasmaludin, et 

al., 2023) mengemukakan beberapa indikator 

yang berkaitan dengan lingkungan kerja, 

sebagai berikut: Perlengkapan kerja, 

pelayanan terhadap karyawan, kondisi kerja, 

dan hubungan personal.  

Variabel kedua budaya organisasi adalah 

gaya dan cara hidup dari suatu organisasi 

yang merupakan pencerminan dari nilai-nilai 

atau kepercayaan yang selama ini dianut oleh 

seluruh organisasi (Ernawan, 2018). 

Robbins, (2012) dalam penelitian Rivai, 

(2020) mengemukakan tujuh indikator-

indikator budaya organisasi yaitu inovasi dan 

pengambilan resiko, perhatian, orientasi 

hasil, orientasi orang, orientasi tim, 

keagresifan, dan kemantapan.  

Variabel bebas ketiga motivasi kerja 

merupakan kebutuhan pokok manusia 

sebagai insentif diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan pokok yang diinginkan, sehingga 

jika kebutuhan itu ada akan berakibat pada 

kesuksesan terhadap suatu kegiatan (Goni, et 

al., 2021). Indikator-indikator motivasi kerja 

menurut (Maslow, 2010) dalam penelitian 

(Skera, et al., 2023) yaitu kebutuhan 

fisiologi, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

rasa memiliki, kebutuhan akan harga diri, dan 

kebutuhan aktualisasi diri.  

Variabel terikat adalah kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja dari 

seseorang karyawan selama dia bekerja 

dalam menjalankan tugas-tugas pokok 

jabatannya yang dapat dijadikan 

sebagainlandasan apakah karyawan itu bisa 

dikatakan mempunyai prestasi kerja yang 

baik atau sebaliknya (Goni, et al., 2021). 

Indikator kinerja menurut Mangkunegara 

(2009) dan Robbins (2006) dalam penelitian 

(Skera, et al., 2023) yaitu kualitas, kuantitas, 
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pelaksanaan tugas, tanggung jawab, dan 

kemandirian.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

analisis statistik linier berganda untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi digunakan juga sebagai 

alat bantu analisis. Serta dilakukan uji asumsi 

klasik. Uji ini terdiri dari uji normalitas, uji 

hetoroskedastisitas, dan uji 

multekolinearitas. Untuk menguji instrumen 

yang digunakan pada studi ini digunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis deskriptif menghasilkan jawaban 

dari responden mengenai variabel 

Lingkungan Kerja (X1), Budaya Organisasi 

(X2), Motivasi Kerja (X3), dan Kinerja 

Karyawan (Y). Dilihat dari tabel 

menunujukkan bahwa lingkungan kerja 

mendapatkan nilai sebesar 3,69 dinyatakan 

tinggi, budaya organisasi sebesar 2,84 

(sedang), motivasi kerja sebesar 3,82 (tinggi), 

dan kinerja karyawan sebesar 3,71 yang 

dinyatakan tinggi. Sehingga kesimpulannya 

KUD Tani Makmur saat ini dinyatakan 

tinggi.  
No Variabel Rata – 

rata 

Kategori 

1 Lingkungan kerja 3,69 Tinggi 

2 Budaya organisasi 2,84 Sedang 

3 Motivasi kerja 3,82 Tinggi 

4 Kinerja karyawan 3, 71 Tinggi 

Tabel 1.  Analisis Deskriptif 

Sumber : Hasil Output SPSS 

Uji Validitas 

Penelitian ini dilakukan uji validitas untuk 

mengetahui bahwa instrumen dapat 

dilakukan atau tidak. Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai rhitung  dengan 

rtabel. Nilai  rtabel dapat diperoleh dari 

degree of freedom (df)=n-2, n adalah jumlah 

sampel sebanyak 30 responden, (df)= 30-2 = 

28, pada rtabel dengan alpha = 5% atau 0,05 

dan (df) = 28, sehingga rtabel sebesar 0,3061. 

Maka pertanyaan atau indikator dapat 

dinyatakan valid apabila rtabel > 0,3061. 

 
Item 𝑹𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X1a1 0,607 0,3061 Valid 

X1a2 0,800 0,3061 Valid 

X1b1 0,567 0,3061 Valid 

X1b2 0,499 0,3061 Valid 

X1c1 0,639 0,3061 Valid 

X1c2 0,498 0,3061 Valid 

X1d1 0,395 0,3061 Valid 

X1d2 0,587 0,3061 Valid 

Tabel 2. Lingkungan Kerja 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 
Item 𝑹𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X2a1 0,714 0,3061 Valid 

X2a2 0,418 0,3061 Valid 

X2b1 0,481 0,3061 Valid 

X2b2 0,485 0,3061 Valid 

X2c1 0,467 0,3061 Valid 

X2c2 0,610 0,3061 Valid 

X2d1 0,512 0,3061 Valid 

X2d2 0,507 0,3061 Valid 

X2e1 0,539 0,3061 Valid 

X2e2 0,579 0,3061 Valid 

X2f1 0,499 0,3061 Valid 

X2f2 0,663 0,3061 Valid 

X2g1 0,698 0,3061 Valid 

X2g2 0,603 0,3061 Valid 

Tabel 3. Budaya Organisasi 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 
Item 𝑹𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X3a1 0,425 0,3061 Valid 

X3a2 0,764 0,3061 Valid 

X3b1 0,543 0,3061 Valid 

X3b2 0,642 0,3061 Valid 

X3c1 0,619 0,3061 Valid 

X3c2 0,875 0,3061 Valid 

X3d1 0,597 0,3061 Valid 

X3d2 0,471 0,3061 Valid 

X3e1 0,775 0,3061 Valid 

X3e2 0,762 0,3061 Valid 

Tabel 4. Motivasi Kerja 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 
Item 𝑹𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
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Ya1 0,779 0,3061 Valid 

Ya2 0,617 0,3061 Valid 

Yb1 0,600 0,3061 Valid 

Yb2 0,609 0,3061 Valid 

Yc1 0,714 0,3061 Valid 

Yc2 0,654 0,3061 Valid 

Yd1 0,810 0,3061 Valid 

Yd2 0,785 0,3061 Valid 

Ye1 0,727 0,3061 Valid 

Ye2 0,507 0,3061 Valid 

Tabel 5. Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Output SPSS 

  

Dari hasil uji validitas bahwa semua variabel 

dinyatakan valid karena memiliki nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Maka 

dari itu, data tersebut layak digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian.  

Uji Reliabilitas  

Variabel dikatakan reliabel jika nilai 

cronbach (α) lebih besar dari 0,6. Berikut 

hasil dari uji reliabilitas : 
Variabel Nilai 

Cronbach’s 

(α) 

N Of  

Item 

Keterangan 

X1 0,767 8 Reliabel 

X2 0,903 14 Reliabel 

X3 0,826 10 Reliabel 

Y 0,871 10 Reliabel 

Tabel 6. Uji Reliabilitas  

Sumber : Hasil Output SPSS 

                        

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 

semua variabel memiliki nilai cronbach’s (α) 

lebih dari 0,6. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua kuesioner variabel dapat 

dipercaya ke validannya. 

Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.31929433 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.082 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Tabel 7.  Kolmogorov Smirnov 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil uji 

normalitas diketahui nilai signifikansinya 

0,085 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal.   

 
Gambar 1. Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 

Berdasarkan gambar diatas menyatakan 

bahwa nilai signifikansinya berdistribusi 

normal. Dikarenakan titik diagonal 

mengikuti garis diagonal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.  

 
Gambar 2. Histogram 

Sumber : Hasil Output SPSS 
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Berdasarkan gambar dilihat data distribusi 

normal melalui grafik. Jika grafik tersebut 

membentuk seperti lonceng dengan 

mengikuti garis diagonal maka data tersebut 

berdistribusi normal.  

Uji Heterokedastisitas  

Tabel 8. Uji Heterokedatisitas 

Sumber : Hasil Output SPSS 

Uji heterokedastisidas menguji 

menggunakan uji Glesjer dengan nilai 

signifikasi < 0,05 sedangkan nilai signifikasi 

> 0,05 tidak mengalami uji 

heterokedastisitas. Berdasarkan hasil dari uji 

glesjer diatas bahwa model linier berganda 

dinyatakan tidak mengalami uji 

heterokedastisitas. Dikarenakan nilai 

signifikasi dari variabel Lingkungan Kerja 

(X1) sebesar 0,010 > 0,05, Budaya 

Organisasi (X2) sebesar 0,695 > 0,05, dan 

Motivasi Kerja (X3) sebesar 0,012 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan model linier 

berganda tidak mengalami uji 

heterokedastisitas dari masing-masing 

variabel memiliki nilai signifikasi > 0,05.  

Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 1.096 6.604  .166 .870   

Lingkungan 

Kerja 

.551 .187 .435 2.955 .007 .807 1.239 

Budaya 

Organisasi 

.012 .136 .017 .090 .929 .514 1.946 

Motivasi Kerja .494 .202 .442 2.449 .021 .539 1.855 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Tabel 9. Uji Multikolinearitas 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 

Uji ini menganalisis nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF) dengan 

meggunakan nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance > 0,10 untuk mengetahui apakah 

terdapat multikolinearitas. Hasil dari 

perhitungan nilai tolerance menunjukkan 

bahwa variabel lingkungan kerja (X1) 

sebesar 0,807 dan VIF sebesar 1,239, 

variabel budaya organisasi (X2) nilai 

tolerance sebesar 0,514 dan VIF sebesar 

1,946, dan motivasi kerja (X3)  nilai 

tolerance sebesar 0,539 dan VIF sebesar 

1,855. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi linear tidak mengalami 

multikolinearitas dikarenakan masing-

masing variabel sesuai dengan syarat 

ketentuan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 

10.   

 

Uji t (Parsial) 

Tujuan dari uji t adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Dengan perbandingan nilai HO diterima bila 

thitng  > ttabel pada α = 0,05 Ha , dan jika Ha 

ditolak maka thitung < ttabel pada α = 0,05. 

Pencarian nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan rumus 

df=n-k-1 (30-3-1) yaitu  26 dengan alpha 

0,05 sebesar 1,706. Berikut penjelasan uji t 

(parsial) : 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeff

icient

s 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 3.789 3.63

3 
 

1.0

43 

.30

7 

Lingkunga

n Kerja 

(X1) 

-.544 .196 -.790 -

2.7

78 

.01

0 

Budaya 

Organisasi 

(X2) 

-.031 .078 -.091 -

.39

7 

.69

5 

Motivasi 

Kerja (X3) 

.461 .169 .880 2.7

18 

.01

2 

a. Dependent Variable: abs_Res 
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9 

menunjukkan bahwa nilai thitng > ttabel 

sebesar 2,955 > 1,706. Sehingga H1 dapat 

diterima dan Ha ditolak.  Dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di KUD Tani Makmur. Hasil 

penelitian ini sama denganhasil penelitian 

dari Utamy, et all., (2022) bahwa 

pengujian membuktikan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9 

budaya organisasi menunjukkan bahwa 

nilai thitng < ttabel sebesar 0,090 < 1,706. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan KUD Tani Makmur. 

Dikarenakan thitng < ttabel. Pada penelitian 

Sugiyono & Rahajeng, (2022) 

menyatakan bahwa budaya organisasi 

tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9 

bagian motivasi kerja menunjukkan 

bahwa nilai thitng > ttabel sebesar 2,449 > 

1,706. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

KUD Tani Makmur. Hal itu sama seperti 

dalam penelitian Fiansi & Sarifuddin, 

(2019) yang menjelaskan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

 

Uji F 

Tujuan dari uji f adalah untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh variabel 

independen (lingkungan kerja, budaya 

organisasi dan motivasi kerja) terhadap 

variabel dependen (kinerja karyawan) secara 

simultan. Dasar pengambilan keputusannya 

adalah berdasarkan hasil signifikansi, jika 

hasil signifikansi < 0,05 maka berpengaruh 

signifikan dan dapat dilihat dari fhitng > ftabel  

sebagai berikut rumus dari ftabel: adalah (k;n-

k) = (3;30-3) = (3;27) = 2,96, penjelasan 

dapat dilihat sebagai berikut:  

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squar

es Df 

Mea

n 

Squa

re F 

Sig

. 

1 Regr

essio

n 

804.3

00 

3 268.1

00 

10.

34

4 

.00

0b 

Resi

dual 

673.8

67 

26 25.91

8 
  

Tota

l 

1478.

167 

29 
   

Tabel 4.10 Hasil Uji F  

Sumber : Hasil Output SPSS 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil dari fhitng > ftabel 

adalah 10,344 > 2,96 dan nilai Signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja, budaya organisasi, dan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

bersamaan (simultan) terhadap kinerja 

karyawan KUD Tani Makmur.  

Pengujian Koefisien Determinan (R2) 

Tujuan dari uji koefisien determinan adalah 

untuk mengetahui seberapa persen pengaruh 

variabel independen (lingkungan kerja, 

budaya organisasi, dan motivasi kerja) secara 

simultan terhadap variabel dependen (kinerja 

karyawan). Dasar penilaian dari uji ini adalah 

Adjusted R Square yang berasal dari output 

regresi. 

Model Summaryb 
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Mo

del R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Durbin

-

Watson 

1 .738
a 

.544 .492 5.091 1.887 

Tabel 4.11 Hasil Uji R2 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa hasil dari Adjusted R Square sebesar 

0,492 atau 49,2%. Dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh lingkungan kerja, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja secara 

bersamaan terhadap kinerja karyawan 

berpengaruh sebesar 49,2%. Sedangkan 

sisanya sebesar 50,8% variabel lain yang 

tidak ada dalam penelitian ini.  

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan tentang pengaruh 

penggunaan lingkungan kerja, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan (Studi pada KUD Tani 

Makmur) yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di 

KUD Tani Makmur yang dapat 

dibuktikan dengan hasil uji t diatas. Hasil 

uji t yang menunjukkan nilai 

signifikansinya 0,007. Dan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,551.  

2. Budaya Organisasi tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di KUD Tani Makmur. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil uji 

signifikansi parsial yang menunjukkan 

hasil nilai signifikansi sebesar 0,929. Dan 

nilai koefisien regresi menunjukkan hasil 

sebesar 0,090.  

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

KUD Tani Makmur. Dikarenakan pada 

hasil uji signifikan hasil yang diperoleh 

sebesar 0,021. Sedangkan hasil dari nilai 

koefisian regresi sebesar 2,449. Maka 

dapat disimpulkan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan KUD Tani 

Makmur.  

4. Pengaruh lingkungan kerja, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja secara 

bersamaan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan KUD Tani Makmur.  

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk meneliti ke tempat yang lebih 

luas, mengambil sampel lebih 

banyak, dan menambah jumlah 

variabel dalam penelitian ini. 

Kemudian bisa mengambil mediasi 

atau moderasi. Dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat 

dalam penelitian dan mengetahui 

faktor lain yang menyebabkan 

keputusan pembelian.  

2. Bagi KUD Tani Makmur diharapkan 

terus meningkatkan lingkungan 

kerja, budaya organisasi, dan 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. Dapat dilihat dari hasil 

jawaban responden penelitian ini 

bahwa fasilitas yang disediakan 

perusahaan tidak sesuai apa yang 

diperlukan. Dalam upaya 

peningkatan tersebut perusahaan 

perlu melakukan pengawasan atau 

kontrol disetiap fasilitas yang ada, 

seperti menyediakan komputer per 

unit dan melakukan servis komputer 

secara berkala. 

3. Perusahaan lebih memperhatikan 

upaya karyawan dalam 
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mempertahankan kemapanan 

perusahaan, seperti hal nya dengan 

mendukung ide kreativitas karyawan 

untuk perusahaan.  

4. Selanjutnya dilihat dari hasil 

jawaban responden yang 

mengatakan bahwa komunikasi antar 

rekan kerja yang kurang baik. Hal itu 

dapat dilakukan dengan membuka 

forum diskusi antara pemimpin dan 

karyawan atau sesama rekan 

karyawan yang kompeten mengenai 

pekerjaan tersebut.  
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